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Abstrak

Underwriting merupakan proses vital dalam asuransi syariah karena underwriting adalah salahsatu
faktor bagi perusahaan asuransi syariah dinyatakan mengalami keuntungan ataupun kerugian.
Manajemen risiko menjadi bagian penting dari asuransi syariah dalam menjalankan operasionalnya.
Manajemen risiko yang baik membuat perusahaan asuransi syariah dapat bertumbuh dan memberikan
keuntungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses manajemen risiko underwriting pada
PT Asuransi Jiwa Reliance Unit Syariah berdasarkan POJK No0.44/POJK.05/2020 dengan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan porses wawancara,
observasi serta dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan penerapan manajemen
risiko proses underwriting yang diterapkan oleh PT Asuransi Jiwa Reliance Unit Syariah telah berjalan
dengan baik, sistematis serta patuh terhadap regulasi POJK No0.44/POJK.05/2020 hal ini dibuktikan
dengan hasil audit OJK yang menunjukan tidak adanya evaluasi maupun pelanggaran dalam proses
manajemen risiko underwriting serta berjalannya SOP internal perusahaan dengan baik.

Kata Kunci: Asuransi Syariah, Manajemen Risiko, Underwriting

Abstract

Underwriting is a vital process in Islamic insurance because underwriting is one of the factors for
Islamic insurance companies to experience profits or losses. Risk management is an important part of
sharia insurance in carrying out its operations. Good risk management allows sharia insurance
companies to grow and provide profits. This study aims to analyze the underwriting risk management
process at PT Asuransi Jiwa Reliance Syariah Unit based on POJK No0.44/POJK.05/2020 with
descriptive qualitative research methods. Data was collected by conducting interviews, observation and
documentation. Data analysis techniques in this study used data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The results of this study show that the application of risk management
underwriting processes implemented by PT Asuransi Jiwa Reliance Unit Syariah has been going well,
systematically and complies with POJK regulations No.44/POJK.05/2020, this is evidenced by the
results of the OJK audit which shows no evaluation. as well as violations in the underwriting risk
management process as well as the company's internal SOPs running well.
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PENDAHULUAN

Underwriting yang pada dasarnya merupakan sebuah langkah mendapatkan
keuntungan yang maksimal melalui suatu risiko yang dinilai dapat memberikan laba bagi
perusahaan harus dilakukan dengan baik dan efektif, jika perusahaan tidak melakukan
underwriting yang efektif maka perusahaan asuransi syariah sulit untuk dapat bersaing di
industri saat ini (Darmawi, 2004). Karena proses underwriting merupakan sebuah proses yang
vital bagi perusahaan asuransi syariah tentunya diperlukan adanya sebuah manajemen risiko
underwriting yang harus terapkan dengan secara matang, sistematis serta memikirkan aspek-
aspek risiko yang akan terjadi dengan tepat. Apabila suatu perusahaan tidak tepat dalam
melakukan proses underwriting, hal ini dapat berpotensi kerugian ketika perusahaan salah
dalam pengambilan risiko yang dapat menimbulkan besarnnya beban klaim lebih besar
dibandingkan dengan angka kontribusi yang telah ditentukan kepada peserta, hal ini tentu
dapat membuat menurunnya kinerja perusahaan. Apabila perusahaan asuransi syariah
melakukan proses underwriting yang baik, maka perusahaan asuransi syariah dapat
menghasilkan surplus underwriting yang menandakan bahwa perusahaan tersebut
mengalami keuntungan .

Berdasarkan data pada web Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2021) terdapat data yang
menyatakan bahwa data surplus underwriting asuransi jiwa syariah pada tahun 2021
mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 2020. Pada tahun 2020 surplus underwriting
asuransi jiwa syariah mencapai 1.84 triliun rupiah, sedangkan pada tahun 2021 menurun
dengan angka 782 miliar rupiah. Jika penurunan ini terus terjadi dapat memberikan dampak
negatif bagi perusahaan asuransi karena hal ini menandakan bahwa perusahaan asuransi
mengalami penurunan keuntungan yang dapat membuat asuransi syariah sulit bersaing di
industri saat ini. Agar perusahaan asuransi syariah dapat meningkatkan kinerja dan dapat
meningkatkan keuntungan setiap tahunnya, diperlukan sebuah langkah-langkah dalam
mengurangi risiko yang akan terjadi yang dapat memberikan kerugian bagi perusahaan itu
sendiri. Hal ini menjadi suatu bentuk mitigasi terhadap risiko yang akan terjadi agar setiap
perusahaan dapat terus berkembang dan mencapai tujuannya serta agar tidak mengalami
berbagai kerugian yang diakibatkan oleh risiko yang tidak ditangani dengan baik. Manajemen
risiko itu penting digunakan agar dapat mengetahui suatu risiko yang akan terjadi,
menganalisis risiko yang akan terjadi, dan juga untuk mengendalikan risiko yang dapat terjadi
pada perusahaan agar dapat memberikan sebuah efektivitas dan efisiensi yang lebih tinggi
serta dapat mencapai tujuan perusahaan (Darmawi, 2016).

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2020) nomor 44 /POJK.05/2020
tentang penerapan manajemen risiko bagi lembaga jasa keuangan non-bank menerangkan
bahwa salah satu contoh perusahaan yang harus memiliki manajemen risiko adalah
perusahaan asuransi syariah. Asuransi syariah berada di lingkup instrumen Lembaga keuangan
non-bank di Indonesia saat ini menjadi media bagi orang banyak dalam mengantisipasi risiko-
risiko yang tidak terprediksi akan terjadi di masa mendatang.

Asuransi syariah yang telah hadir di Indonesia sejak tahun 1994 hingga saat ini telah
berkembang di Indonesia namun dinilai belum mampu menyamai asuransi konvensional yang
lebih dulu ada di Indonesia. Hadirnya asuransi syariah di Indonesia ditengah masyarakat yang
sampai saat ini disambut baik oleh masyarakat muslim di Indonesia harusnya dapat membuat
asuransi syariah lebih berkembang lagi setiap tahunnya. Saat ini perusahaan asuransi syariah
di Indonesia dapat bersaing dengan Lembaga jasa keuangan non-bank lainnya dengan baik.
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Tabel 1 Pertumbuhan Aset Lembaga Keuangan Non-Bank Periode 2020-2021 (dalam miliar)

Aset
LKNB Syariah

2020 2021
Asuransi Syariah 41,544 42,786
Lembaga Pembiayaan Syariah 25,806 21,745
Dana Pensiun 5,65 8,02
Lembaga Jasa Keuangan Syariah 35,554 43,059
Lembaga Keuangan Mikro Syariah 474,9 499,7
Fintech Syariah 72,65 120,74

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2021 (Data diolah)

Berdasarkan data pada tabel | pertumbuhan aset lembaga keuangan non-bank pada periode
2020 hingga 2021 terlihat bahwa asuransi syariah dapat dinilai bahwa asuransi syariah memiliki
pertumbuhan yang cukup baik. Hal ini membuktikan bahwa hingga saat ini asuransi syariah dapat
bersaing ketat dengan Lembaga keuangan non-bank syariah lainnya yang ada di Indonesia. Menurut
data didalam website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2019) terdapat 49 perusahaan asuransi
syariah yang telah memiliki unit usaha syariah yaitu perusahaan asuransi jiwa, asuransi umum dan juga
pada perusahaan reasuransi. Meski begitu, perkembangan asuransi syariah dinilai belum dapat
menyamai pertumbuhan perbankan syariah khususnya dalam sisi pangsa pasar. Agar perusahaan
asuransi syariah yang ada di Indonesia dapat terus bersaing di industri setiap tahunnya. Hal ini
tentunya dapat menjadi sebuah perhatian bahwa perusahaan asuransi syariah harus melakukan
berbagai hal untuk memperluas pangsa pasar nya dengan matang. Salah satu langkah yang harus
direncanakan secara matang oleh setiap perusahaan asuransi syariah adalah memikirkan risiko-risiko
yang akan terjadi dalam setiap proses bisnisnya

Dalam menjalankan proses bisnis maupun usahanya setiap perusahaan asuransi syariah tidak
pernah terlepas dari berbagai risiko yang akan terjadi. Perusahaan asuransi harus memiliki langkah
untuk menghadapi bagaimana cara meminimalisir risiko tersebut. Risiko-risiko yang dapat merugikan
perusahaan harus segera ditanggulangi dengan baik agar semua tujuan dari perusahaan asuransi
syariah dapat tercapai dengan baik. Dengan diterapkan manajemen risiko underwriting pada
perusahaan asuransi syariah dapat meminimalisir risiko-risiko yang dapat menimbulkan kerugian bagi
perusahaan karena perusahaan sudah mendeteksi dan menganalisis berbagai risiko yang akan terjadi
selama menjalannkan operasionalnya. Penelitian mengenai manajemen risiko underwriting asuransi
syariah telah dilakukan oleh berbagai peneliti terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh (Rofikah &
Septiarini, 2020) menunjukan proses manajemen risiko underwriting asuransi syariah memiliki peran
yang cukup vital dalam suatu perusahaan asuransi syariah. Proses tahapan manajemen risiko
underwriting asuransi syariah yang telah diterapkan oleh PT Asuransi Jasindo Syariah diantaranya yaitu
identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko serta pengendalian risiko. Sedangkan didalam
penelitian yang dilakukkan oleh (Putri & Effendi, 2021a) menjelaskan bahwa ciri dari perusahaan
asuransi syariah yang sehat salah satunya adalah dapat mencapai surplus underwriting pada setiap
periodenya, hal ini disebabkan karena perusahaan yang memperoleh surplus underwriting maka
perusahaan dapat mengelola dana peserta dengan sangat baik. Didalam penelitian tersebut terdapat
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perusahaan yang mengalami defisit underwriting yang disebabkan karena perusahaan tersebut dinilai
kurang disiplin dalam pengelolaan dana tabbaru’. Seiring berkembangnya berbagai perusahaan
asuransi syariah di Indonesia khususnya asuransi jiwa syariah, Perusahaan asuransi syariah harus
memiliki suatu Langkah manajemen risiko khususnya pada proses underwriting yang harus diterapkan
agar dapat terus berkembang dan memiliki kontribusi yang meningkat setiap tahunnya. PT Asuransi
Jiwa Reliance Indonesia unit Syariah merupakan unit usaha syariah yang didirikan sejak tahun 2017
dibawah PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia yang merupakan asuransi konvensional (Reliance Life,
n.d.). PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah diproyeksikan akan berdiri sendiri dan tidak
akan berada dibawah naungan PT Asuransi Jiwa Reliance pada tahun 2024, sehingga menjadi suatu
daya tarik untuk menganalisis sejauh mana penerapan manajemen risiko underwriting perusahaan
tersebut yang mana sedang memasuki masa transisi untuk menjadi sebuah Perseroan Terbatas dan
berdiri sendiri.

Fokus pada penelitian ini ialah implementasi dari penerapan manajemen risiko pada
underwriting perusahaan asuransi syariah di PT Asuransi Jiwa Reliance Unit Syariah dengan mengacu
pada peraturan No.44/P0JK.05/2020 yang menjelaskan mengenai manajemen risiko pada lembaga jasa
keuangan non-bank. Perumusan dari masalah dalam penelitian ini diantaranya adalah:

1. Bagaimana proses penerapan manajemen risiko underwriting dari perusahaan PT Asuransi Jiwa

Reliance Indonesia Unit Syariah?

2. Bagaimana implementasi dari proses penerapan manajemen risiko underwriting PT Asuransi

Jiwa Reliance Syariah dengan kepatuhan terhadap POJK?

Penelitian yang dilakukan ini memiliki berbagai tujuan yang ingin dicapai, tujuan dari penelitian
ini diantaranya:

1. Untuk mengetahui proses penerapan manajemen risiko underwriting dari perusahaan PT

Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah.

2. Untuk mengetahui implementasi dari proses penerapan manajemen risiko underwriting PT

Asuransi Jiwa Reliance Syariah dengan kepatuhan terhadap regulasi.

Hasil dari penelitian ini yang mana memiliki harapan agar dapat menjadi sebuah rujukan untuk
perusahaan asuransi syariah dalam menerapkan proses manajemen risiko underwriting sebagai
langkah mitigasi risiko yang dapat terjadi dan hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan ataupun
saran bagi regulator dalam membuat serta mengevaluasi peraturan mengenai manajemen risiko
khususnya dalam lingkup Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam proses menganalisis penelitian ini, peneliti membutuhkan penelitian
pendukung dari beberapa penelitian terdahulu dengan beberapa kesamaan variabel yang ada
sebelumnya. Peneliti mencari segala bentuk informasi yang dapat menjadi pembanding bagi
penelitian mengenai proses, isi hingga hasil berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Penelitian yang pertama terdapat penelitian yang dilakukan oleh (Rofikah &
Septiarini, 2020) yang berjudul Implementasi Manajemen Risiko Underwriting pada PT
Asuransi Jasindo Syariah. Penelitian yang menggunakan metode kualitatif deskriptif ini
menjelaskan bahwa manajemen risiko underwriting asuransi syariah menjadi suatu peran
yang sangat penting pada proses asuransi syariah. Pada penelitian ini menunjukan bahwa PT
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Asuransi Jasindo Syariah menerapkan proses manajemen risiko underwriting diantaranya
dalam mengidentifikasi risiko, memberi pengukuran risiko, memantau risiko hingga
pengendalian risiko. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Effendi, 2021a) yang
berjudul Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perolehan Surplus Underwriting pada
Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia (Periode 2015-2020) menunjukan bahwa salah satu
indikator perusahaan asuransi syariah yang sehat adalah ketika perusahaan tersebut
mencapai surplus underwriting pada setiap periodenya. Hal ini dikarenakan surplus
underwriting memberi bukti bahwa perusahaan tersebut dapat memiliki pengelolaan dana
yang baik. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Alifianingrum & Suprayogi, 2018) yang
berjudul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Surplus Underwriting Dana Tabarru Pada
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu faktor
yang berpengaruh pada surplus underwriting dana tabbaru’ ialah kontribusi bersih
peserta,beban klaim dan hasil investasi yang dapat selalu bertumbuh signifikan bersama
dengan surplus penjaminan dana tabarru pada asuransi jiwa syariah. Dalam proses penerapan
asuransi syariah di Indonesia pun tidak pernah terlepas dari andil Dewan Syariah Nasional
Maijelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Semua jalannya aktivitas atau kegiatan ekonomi syariah
di Indonesia harus berdasar pada fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI, (Kutub, 2017) tidak
terkecuali pada lingkup asuransi syariah. Pada kenyataannya saat ini asuransi syariah masih
menimbulkan berbagai perdebatan di lingkungan masyarakat yang dimana ada golongan
masyarakat yang menilai asuransi syariah masih terdapatnya hal yang diharamkan dan juga
dinilai mendahului takdir yang telah ditetapkan. Hal ini menjadikan batasan antara asuransi
konvensional dengan asuransi syariah sangat dekat.

Adanya asuransi syariah ditengah kehidupan masyarakat saat ini dapat bermanfaat bagi
masyarakat dalam penghimpunan dana untuk memberi perlindungan terhadap kemungkinan
terjadinya suatu peristiwa yang tidak dapat diprediksi pada masa mendatang. Perusahaan
asuransi syariah mendapatkan sebuah kepercayaan oleh seluruh peserta asuransi syariah untuk
melakukan pengelolaan dana kontribusi telah dibayarkan oleh peserta, dan juga memberikan
tanggungan untuk peserta yang tertimpa musibah atau hal yang tidak diinginkan sesuai dengan
kesepakatan yang telah dilakukan pada saat akad (Burhanuddin, 2010 him.118). Menurut
(Ichsan, 2014) hal yang menjadi dasar hukum yang menjadi acuan paling utama dari asuransi
syariah menurut para ulama diantaranya terdapat pada empat sumber hukum yaitu didalam
Alquran, Sunnah, Qiyas dan juga ljma. Pelaksanaan asuransi syariah itu sendiri tidak dijelaskan
secara lantang dalam kitab suci alquran ataupun didalam sunnah. Namun alquran akan tetap
menjadi sebuah rujukan serta landasan awal dalam asuransi karena didalam alquran terdapat
dasar-dasar serta asas dalam konsep asuransi, diantaranya nilai dasar dalam tolong menolong,
saling bekerjasama satu sama lain dan mencegah suatu kerugian di masa mendatang. Salah satu
sumber hukum tersebut terdapat di Qs. Al-maidah ayat 2 yaitu:

Y. Olia)l Bud i SLdll 1581501504015 o391 J2 153505 Y3 38015 31 J2 1535055
Artinya: “Dan Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.”
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Menurut (Soemitra, 2010) dasar hukum asuransi syariah selain berasal dari Al-Qur’an
dan Hadits, asuransi syariah di Indonesia memiliki dasar hukum yang ada dalam fatwa DSN-
MUI, yaitu Fatwa DSN-MUI No. 21/DSNMUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi
Syariah. Dalam Ketentuan Umum dijelaskan bahwa Asuransi Syariah merupakan bentuk usaha
yang dijalankan dalam rangka untuk saling melindungi dan saling membantu antar sesama
peserta sebagai langkah saling menanggung secara bersama dalam menghadapi risiko
tertentu melalui akad yang sesuai dengan syariah. Akad yang sesuai dengan syariah
diantaranya akad yang tidak memiliki unsurmaysir (perjudian), gharar (penipuan), riba,
risywah (penyuapan), zhulm (penganiayaan) dan juga barang haram.

Menurut (Sula, 2004 hlm.175-176) sistem vyang dijalankan pada asuransi syariah
dijalankan berdasarkan pada konsep tolong-menolong serta memberi perlindungan antar
peserta satu sama lainnya. Hal ini tentunya berbeda dengan sistem pada asuransi
konvensional. Dalam menjalankan system asuransi pada asuransi konvensional terdapat
berbagai hal yang masih menjadi permasalahan karena tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Namun masalah ini dapat diselesaikan dengan menggunakan sistem asuransi syariah.
Hal yang tidak sesuai dengan hukum islam pada sistem asuransi konvensional diantaranya
gharar, maysir, dan riba. Asuransi syariah yang bergerak pada bidang jasa tentunya memiliki
manfaat untuk masyarakat khususnya bagi para peserta asuransi. Manfaat yang didapat dari
asuransi syariah menurut (Sula, 2004 hIm.255-256) diantaranya yaitu memberikan
perlindungan bagi peserta, distribusi biaya yang adil dalam perhitungan premi, dapat menjadi
tabungan masa depan, saling menanggung risiko, dan dapat meningkatkan suatu bidang
usaha.

Perusahaan asuransi syariah akan selalu berkaitan dengan proses underwriting dalam
setiap aktivitas operasionalnya karena underwriting merupakan salahsatu proses penting
didalam perusahaan asuransi. Tujuan dari underwriting menurut (Darmawi, 2004 him.31-32)
diantaranya yaitu untuk memberi keuntungan yang maksimal melalui penerimaan distribusi
suatu risiko yang dinilai dapat memberikan laba, jika tidak adanya proses underwriting yang
baik dan efektif perusahaan asuransi syariah tidak akan mampu bersaing di industri.
Underwriting memiliki suatu peranan penting yang harus menjadi suatu perhatian oleh setiap
perusahaan asuransi syariah karena proses underwriting menjadi tolak ukur yang dapat
memberikan bukti sebuah perusahaan asuransi syariah dapat berjalan dengan baik dalam
proses pengelolaan dana peserta. Divisi underwriting Menurut (Hasyim, 2003 him.235)
memiliki tugas dan tanggung jawab yang sangat penting bagi perusahaan asuransi syariah,
tugas dan tanggung jawab underwriting diantaranya yaitu menerapkan standar seleksi risiko
dan memberikan keputusan, mencari bisnis baru dan juga bisnis yanh telah berjalan, serta
menyelesaikan permasalahan mengenai limit, reasuransi, dan memeriksa tarif yang telah
diberikan. Didalam menjalankan proses underwriting agar dapat berjalan baik dan efektif
seorang underwriter harus mencari serta mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
mengenai hal yang berkaitan dengan proses bisnis asuransi dengan keterbatasan waktu dan
biaya dalam memperoleh data. Menurut (Darmawi, 2004 him.31-34) menjelaskan beberapa
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proses underwriting diantaranya menganalisis kelengkapan data, melakukan proses
pengelompokan data, melakukan penyeleksian risiko, melakukan verifikasi data, dan
pencetakan polis serta kwitansi.

Pada saat seorang underwriter melaksanakan penyeleksian serta pengklasifikasian
peserta, ada beberapa indikator yang dapat memberi penjaminan untuk peserta agar peserta
asuransi diberikan rate yang sesuai serta biaya yang diberikan tidak membebani peserta
maupun merugikan perusahaan. Menurut (S. M. Sula, 2004) indikator utama yang menjadi
sebuah acuan bagi seorang underwriter diantaranya umur, jenis kelamin, dan aspek medis.
Menurut (Fahmi, 2010) mendefinisikan manajemen risiko ialah sebuah bidang ilmu yang
menjelaskan bagaimana suatu kelompok atau orgaisasi dalam melakukan pengukuran
menghadapi berbagai permasalahan yang akan terjadi dengan dilakukan pendekatan secara
tersruktur. Menurut (Humaemah & Ulpatiyani, 2021) Berdasarkan sifatnya, Risiko dapat
digolongkan menjadi beberapa bagian, diantaranya adalah risiko murni, risiko spekulatif,
risiko fundamental, risiko khusus, dan risiko dinamis. Proses manajemen risiko untuk
perusahaan asuransi dan Lembaga jasa keuangan non-bank lainnya telah diatur oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK, 2020) No.44/P0OJK.05/2020 diantaranya adalah identifikasi risiko,
pengukuran risiko, pemantauan risiko, dan pengendalian risiko. Menurut (OJK,
2020)No0.44/P0JK.05/2020, didalamnya menjelaskan bahwa perusahaan asuransi umum,
perusahaan asuransi jiwa, serta perusahaan reasuransi yang termasuk menyelenggarakan
seluruh atau sebagian usahanya menggunakan prinsip syariah harus melakukan manajemen
risiko terhadap risiko-risiko yang akan terjadi serta fungsi dari dewan pengawas syariah
diantaranya risiko strategis, risiko operasional, risiko asuransi, risiko kredit, risiko pasar, risiko
likuiditas, risiko hukum, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi. Dalam melaksanakan proses
underwriting perusahaan asuransi syariah tentunya akan menghadapi risiko-risiko yang ada
didalam proses underwriting. Perusahaan asuransi syariah yang menjadi objek pada penelitian
ini adalah PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah. PT Asuransi Jiwa Reliance
Indonesia Unit Syariah merupakan sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang asuransi
syariah yang memiliki kantor pusat di daerah Jakarta Barat. Alasan utama pemilihan objek
penelitian ini adalah Perusahaan asuransi ini diproyeksikan akan berdiri menjadi sebuah
Perseroan Terbatas dan sudah tidak akan menjadi unit usaha syariah pada tahun 2024
sehingga menjadi sebuah hal yang menarik untuk diianalisis bagaimana manajemen risiko dari
perusahaan tersebut sejak berdiri hingga masuk fase transisi untuk menjadi sebuah Perseroan
Terbatas.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian

kualitatif-deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu metode dalam penelitian yang
dapat menghasilkan suatu penemuan baru yang tidak dapat terselesaikan menggunakan
metode statistic atau dengan kata lain menggunakan cara kuantitatif. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan denngan data yang mana diantaranya dilakukan secara lisan dan
kalimat tertulis secara deskriptif. Pada pendekatan deskriptif ini dapat menerangkan berbagai
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variabel terkait hal yang menjadi sebuah rumusan masalah dan juga pada objek penelitian
(Samsu, 2017). Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif
diantaranya, survei, eksperimen, Analisa informasi, historis, dokumenter dan studi kasus.
Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah metode studi kasus karena metode studi
kasus dinilai sesuai pada penelitian ini karena hal yang menjadi pertanyaan utama pada
penelitian ini adalah bagaimana atau mengapa.

Lokasi yang dipilih untuk menjadi tempat penelitian adalah di PT Asuransi Jiwa Reliance
Indonesia unit Syariah yang beralamat di Gedung Soho West Point, Kedoya JI. Macan, Kav 4-5
Kedoya Utara, Kebon Jeruk Jakarta Barat. Hal yang menjadi objek dalam penelitian ini ialah
menganalisis bagaimana implementasi dan penerapan manajemen risiko proses underwriting
perusahaan asuransi jiwa syariah yang diterapkan oleh PT Asuransi Jiwa Reliance Unit Syariah.
Subjek pada penelitian ini yaitu pihak dari PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah
sebagai informan dari penelitian ini.Pihak yang menjadi subjek penelitian ini diantaranya
Kepala Unit, Kepala Divisi, dan Kepala Divisi Compliance PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia
Unit Syariah. Terdapat dua macam perolehan data dalam melakukan penelitian ini
diantaranya yaitu data primer dan data sekunder. Pada penelitian ini, wawancara akan
dilakukan dengan Ibu Tina selaku Kepala Unit PT Asuransi Jiwa Reliance Unit Syariah serta
salah satu pegawai bagian underwriting PT Asuransi Jiwa Reliance Unit Syariah. Observasi yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah mengamati dan juga menganalisis dokumen
perusahaan memiliki keterkaitan pada topik penelitian. Observasi harus dilakukan dengan
sebaik mungkin untuk mengetahui situasi dan kondisi yang sebenarnya yang ada di lapangan
agar data yang didapat sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Pada penelitian ini metode dokumentasi dilakukan dengan cara mendapatkan data
yang tersaji dari website perusahaan, artikel, jurnal serta buku-buku yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan. Triangulasi merupakan sebuah analisis data yang menggabungkan
data dari berbagai sumber. Pengertian dari triangulasi sumber ialah memberi perbandingan
dan meningkatkan kepercayaan pada informasi maupun data yang didapat dengan cara
mencari informasi dari sumber yang berbeda. Setelah proses pengumpulan data telah selesai,
tahapan yang dilakukan selanjutnya ialah melakukan analisis. Analisis menjadi salah satu
tahapan yang penting dan menentukan. Dalam melakukan penelitian ini metode analisis data
yang dilakukan yaitu memberi gambaran, menganalisis, serta menentukan materi yang akan
menjadi focus dalam penelitian. Teknik analisis data menurut (Tarigan & et al, 2012) tahapan
tersebut dijabarkan dengan lebih lengkap diantaranya ialah data reduction (reduksi data),
data display (penyajian data), dan penarik kesimpulan. Riset desain dalam penelitian kualitatif
memiliki tujuan untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai tahapan-tahapan yang
dilakukan selama menjalankan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah harus memiliki manajemen risiko

secara matang agar Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah dapat terus berkembang
dan meningkatkan pelayanan serta kinerja nya di industri saat ini. Berdasarkan tahapan alur
proses seleksi serta akseptasi kepesertaan pada perusahaan Asuransi Jiwa Reliance Indonesia
terdapat risiko-risiko yang dapat mempengaruhi proses underwriting yang dilakukan oleh
perusahaan. Perusahaan Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah harus mengetahui
sejak dini apasaja hal-hal yang akan berdampak buruk dalam proses underwriting yang
dilakukan. Didalam POJK No.44/POJK.05/2020 dijelaskan bahwa setiap perusahaan harus
mengidentifikasi secara berkala mengenai risiko-risiko yang akan terjadi. Perusahaan Asuransi
Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah memiliki serangkaian risiko-risiko yang dapat terjadi.
Berbagai risiko ini merupakan indikator yang telah diatur oleh OJK didalam POJK
No.44/P0OJK.05/2020 yang didalamnya menjelaskan bahwa terdapat sembilan indikator risiko
bagi Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank. Langkah yang dilakukan oleh Divisi Underwriting pada
Asuransi Reliance Indonesia Unit Syariah dalam mengatasi risiko khusus yang mana telah
dijelaskan sebelumnnya adalah menggunakan sistem cutloss. Sistem cutloss yang diterapkan
oleh Divisi Underwriting memiliki mekanisme dalam penerapannya yaitu menggunakan nilai
rasio dari nilai kontribusi peserta dengan nilai klaim yang dibayarkan.

Risiko-risiko yang ada pada Asuransi Reliance Indonesia Unit Syariah diantaranya
terdapat proses underwriting, risiko yang ada pada proses underwriting adalah pada proses
seleksi serta akseptasi risiko menggunakan faktor-faktor risiko yaitu pada indikator usia,
pekerjaan hingga kesehatan. Dalam melakukan penetapan kontribusi peserta pun indikator
usia, pekerjaan hingga indikator kesehatan menjadi serangkaian indikator ketetapan
kontribusi yang akan diberikan oleh perusahaan. Dalam sisi penggunaan reasuransi Asuransi
Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah memiliki risiko tidak adanya back up dari reasuransi yang
mana seharusnya setiap perusahaan harus memiliki back up reasuransi dahulu sebelum
melanjutkan kepada proses akseptasi peserta agar perusahaan asuransi tidak menanggung
beban yang berlebihan. Dalam sisi penanganan klaim PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit
Syariah memiliki risiko yang cukup besar yang mana hal ini menjadi risiko khusus karena
terdapatnya permintaan peserta yang tetap minta klaim nya di cover oleh perusahaan padahal
tidak adanya reasuransi yang melakukan back up pada polis tersebut sehingga perusahaan
menerapkan sistem cutloss. Selain itu PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah
melakukan kerja sama antar divisi terkait dalam menyelesaikan kendala yang dihadapi sejak
dini agar dapat langsung diselesaikan dan tidak merugikan perusahaan. Dapat disimpulkan
bahwa kendala yang ada dalam serangkaian proses underwriting masih didalam tingkatan
minimal risiko yang ada dan juga masih dapat diselesaikan secara baik dengan kerja sama yang
dilakukan oleh divisi terkait. PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah menghadapi
risiko terjadinya defisit underwriting dalam setiap proses underwriting yang dilakukan.
Langkah yang dilakukan oleh PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah untuk
memitigasi risiko defisit underwriting yang sewaktu-waktu dapat terjadi yaitu dengan cara
dengan mengolah database yang ada diantaranya database underwriting, database
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reasuransi hingga database klaim lalu data tersebut dibuat menjadi template yang akan yang
akan digunakan untuk melakukan review portofolio untuk mengetahui apakah portofolio
perusahaan masih dalam kondisi baik ataupun sedang mengalami defisit underwriting.

Dalam menjalankan operasional serta kegiatan bisnisnya PT Asuransi Jiwa Reliance
Indonesia Unit Syariah harus menerapkan proses manajemen risiko dalam seluruh
operasionalnya khususnya pada proses underwriting yang mana penerapannya harus sesuai
dengan ketentuan yang telah diberikan oleh OJK dan jugaa SOP internal perusahaan yang
berlaku. Dalam penerapan manajemen risiko PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah
harus mengacu pada POJK No0.44/POJK.05/2020 agar langkah-langkah dalam melakukan
manajemen risiko sesuai dengan regulasi serta untuk mencapai penerapan manajemen risiko
yang baik yang dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa PT
Asuransi Jiwa Reliance Indonesia memiliki SOP internal perusahaan dalam proses penerapan
manajemen risiko secara keseluruhan maupun pada proses underwriting. Dalam proses
melaksanakan SOP manajemen risiko ini berbagai divisi yang ada di perusahaan tersebut
saling berkolaborasi demi tercapainya manajemen risiko yang baik dan meminimalisir
terjadinya risiko dalam operasional perusahaan.

Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Bapak Sonny selaku Kepala Divisi
Compliance menjelaskan bahwa Divisi Compliance memiliki langkah-langkah untuk
memastikan proses manajemen risiko underwriting telah dijalankan dengan baik serta sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Bapak Sonny,
Divisi Compliance memiliki langkah yang dilakukan untuk memastikan proses manajemen
risiko underwriting yang diterapkan oleh Divisi Underwriting telah sesuai dengan ketentuan
yaitu dengan cara Divisi Underwriting memberikan update kepada bagian manajemen risiko
terkait risiko-risiko ataupun hal yang terjadi pada proses underwriting yang mana akan terlihat
dari perkembangan atas temuan yang ada pada bulan sebelumnya. Penerapan manajemen
risiko proses underwriting yang diterapkan oleh PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit
Syariah selain harus sesuai dengan ketentuan internal perusahaan dan regulasi yang
ditentukan oleh OJK, PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah harus sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah dan menerapkan batasan-batasan yang dilarang oleh agama Islam.
Kepatuhan perusahaan terhadap prinsip syariah dapat dipastikan telah memenuhi prinsip
syariah dan tidak adanya unsur maysir, gharar, maupun riba. Dalam mengantisipasi maysir
seluruh pegawai PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah dilarang untuk menerima
apapun dari peserta dan juga terdapatnya ujrah fee yang sudah masuk hitungan aktuaria.
Dalam mengatasi gharar dan riba perusahaan telah membuat pembagian tabbaru dan ujrah
dengan jelas yang telah dibuat menggunakan perhitungan tabel yang sesuai dengan prinsip
syariah.

SIMPULAN
Hasil dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa PT Asuransi Jiwa Reliance

Indonesia Unit Syariah memiliki risiko dalam\ proses underwriting yang mana risiko
underwriting ini menjadi salahsatu indikator risiko yang diatur oleh OJK didalam POJK
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No.44/P0OJK.05/2020 yang didalamnya terdapat 9 indikator risiko. Risiko proses underwriting
yang dihadapi diantaranya yaitu seleksi dan akseptasi kepesertaan, risiko Kesehatan peserta,
hingga terjadinya risiko defisit underwriting. Untuk mengantisipasi risiko-risiko tersebut
terjadi, PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah memiliki manajemen risiko secara
matang yang telah sesuai ketentuan vyang diberikan oleh OJK didalam POJK
No.44/P0OJK.05/2020 diantaranya adalah Identifikasi Risiko yaitu Melakukan identifikasi
terhadap risiko serta dibuat report kepada Komite Manajemen Risiko agar dilakukan langkah-
langkah untuk memitigasi risiko tersebut terjadi sejak dini, serta melakukan selective business
dengan cara mengidentifikasi polis apakah sudah sesuai dengan kebijakan perusahaan atau
tidak, Pengukuran Risiko Memberikan table grade diantara angka 1 hingga 10 sesuai dengan
besaran tingkat risiko nya. Hal ini dilakukan agar perusahaan dapat mengetahui serta
menganalisis secara terperinci mengenai besaran risiko yang akan terjadi, Pengendalian Risiko
memberikan rekomendasi dan saran kepada Divisi Underwriting untuk dievaluasi mengenai
risiko-risiko yang mungkin terjadi. Jika tidak ada evaluasi ataupun hal yang harus dilakukan
perubahan, Komite Manajemen Risiko selalu memastikan bahwa risiko yang ada harus selalu
terkendali dan tidak bertambah besar, Pemantauan Risiko Melakukan pemantauan risiko
setiap triwulan maupun setiap semester yang akan diterapkan oleh Komite Manajemen Risiko
serta jajaran direksi perusahaan untuk melihat apakah risiko-risiko yang ada tetap stagnan,
bertambah maupun berkurang.

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa PT Asuransi Jiwa
Reliance Indonesia Unit Syariah telah mematuhi regulasi POJK No.44/P0OJK.05/2020 tentang
Penerapan Manajemen Risiko Bagi Lembaga Jasa Keuangan Non-bank karena telah memiliki
SOP internal perusahaan berdasarkan POJK No.44/POJK.05/2020 yang telah diterapkan
dengan baik serta hasil audit OJK yang tidak ditemukan pelanggaran pada penerapan
manajemen risiko proses underwriting. Proses underwriting yang dilakukan oleh PT Asuransi
Jiwa Reliance Indonesia Unit Syariah telah sesuai dengan prinsip syariah karena didalamnya
tidak ada praktik maysir, gharar, maupun riba. Dampak dari penerapan manajemen risiko
proses underwriting yang baik dan sesuai pada regulasi yang ditentukan oleh OJK diantaranya
adalah sejak perusahaan berdiri hingga saat ini yang sedang masuk masa transisi untuk
menjadi Perseroan Terbatas secara produktifitas menunjukan kenaikan premi/produksi setiap
tahunnya. bahkan perusahaan berhasil melakukan efisiensi dan pengelolaan risiko dengan
baik sehingga pada masa pandemi perusahaan masih tetap bertumbuh.
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